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Abstract 

The transportation industry is an important sector in the global economy that requires qualified 
and motivated human resources (HR) to achieve operational efficiency. This study aims to 
explore various strategies to improve employee motivation and qualifications in transportation 
companies in Indonesia. The method used is Systematic Literature Review (SLR) which analyzes 
various studies related to this topic. The results show that career development and continuous 
training, adoption of digital technology, implementation of Green HRM, fair compensation and 
reward systems, employee involvement in decision-making, and creation of an inclusive and 
supportive work environment are key factors in improving productivity and competitiveness of 
the company. By applying this holistic approach, transportation companies in Indonesia can 
improve employee performance and ensure long-term sustainability amidst complex industry 
dynamics. 
Keywords: Employee motivation; HR management; continuous training; digital technology; 
Green HRM. 

Abstrak 

Industri transportasi merupakan sektor penting dalam perekonomian global yang membutuhkan 
sumber daya manusia (SDM) berkualitas dan termotivasi untuk mencapai efisiensi operasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai strategi peningkatan motivasi dan 
kualifikasi karyawan dalam perusahaan transportasi di Indonesia. Metode yang digunakan 

adalah Systematic Literature Review (SLR) yang menganalisis berbagai studi terkait topik ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan karir dan pelatihan berkelanjutan, adopsi 
teknologi digital, implementasi Green HRM, sistem kompensasi dan penghargaan yang adil, 

keterlibatan karyawan dalam pengambilan keputusan, serta penciptaan lingkungan kerja yang 
inklusif dan suportif merupakan faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas dan daya saing 

perusahaan. Dengan menerapkan pendekatan holistik ini, perusahaan transportasi di Indonesia 

dapat meningkatkan kinerja karyawan dan memastikan keberlanjutan jangka panjang di tengah 
dinamika industri yang kompleks. 

Kata Kunci: Motivasi Karyawan, Manajemen SDM, Pelatihan Berkelanjutan, Teknologi Digital, 
Green HRM. 

 

Pendahuluan 
Industri transportasi merupakan salah 

satu sektor penting dalam perekonomian global 
yang membutuhkan sumber daya manusia 
(SDM) yang berkualitas dan termotivasi untuk 
mencapai efisiensi operasional. Dalam era 
globalisasi dan digitalisasi saat ini, perusahaan 
transportasi dihadapkan pada tantangan yang 
semakin kompleks, sehingga manajemen SDM 
menjadi kunci penting dalam menjaga daya 
saing perusahaan (Fahroji et al., 2021). 
Pengelolaan SDM yang efektif tidak hanya 
berfokus pada rekrutmen dan seleksi karyawan, 
tetapi juga mencakup pengembangan 
keterampilan, motivasi, dan retensi karyawan. 
Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan 
untuk mengeksplorasi berbagai strategi 

peningkatan motivasi dan kualifikasi karyawan 
dalam perusahaan transportasi, dengan 
harapan dapat meningkatkan produktivitas dan 
efisiensi operasional secara keseluruhan. 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 
(BPS), sektor transportasi menyumbang sekitar 
5,7% dari total PDB Indonesia pada tahun 
2020, yang menunjukkan betapa pentingnya 
sektor ini dalam perekonomian nasional. 

Motivasi karyawan memainkan peran 
penting dalam meningkatkan produktivitas dan 
efisiensi kerja. Karyawan yang termotivasi 
cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja 
yang lebih tinggi, yang berdampak positif pada 
kinerja perusahaan secara keseluruhan 
(Sawaluddin & Rustandi, 2020). Oleh karena 
itu, penting bagi perusahaan transportasi untuk 
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menerapkan program insentif dan penghargaan 
yang efektif untuk memotivasi karyawan dan 
meningkatkan kinerja mereka. Selain insentif 
finansial, pengakuan atas prestasi kerja juga 
dapat menjadi faktor motivasi yang signifikan. 
Penelitian menunjukkan bahwa karyawan yang 
merasa dihargai cenderung lebih loyal dan 
produktif. Misalnya, PT Kereta Api Indonesia 
(KAI) telah menerapkan sistem penghargaan 
karyawan yang efektif, yang berkontribusi pada 
peningkatan kepuasan dan produktivitas 
karyawan. Data menunjukkan bahwa setelah 
implementasi sistem penghargaan ini, kepuasan 
kerja karyawan meningkat sebesar 15% dan 
produktivitas naik hingga 10%. 

Selain motivasi, kualifikasi dan 
keterampilan karyawan juga menjadi faktor 
kunci dalam meningkatkan daya saing 
perusahaan. Pengembangan kompetensi 
karyawan melalui pelatihan dan pendidikan 
berkelanjutan sangat penting untuk 
memastikan bahwa mereka memiliki 
keterampilan yang relevan dan up-to-date 
dengan perkembangan teknologi dan tuntutan 
industri (Ricardianto et al., 2020). Program 
pelatihan yang dirancang dengan baik dapat 
membantu karyawan dalam meningkatkan 
keterampilan teknis dan soft skills mereka. 
Selain itu, kolaborasi dengan institusi 
pendidikan dan pelatihan eksternal juga dapat 
memberikan manfaat tambahan dalam 
pengembangan SDM. Sebagai contoh, 
pelabuhan Tanjung Priok telah 
mengembangkan program pelatihan berbasis 
teknologi yang berfokus pada peningkatan 
keterampilan digital karyawan, yang terbukti 
efektif dalam meningkatkan efisiensi 
operasional pelabuhan. Berdasarkan laporan 
internal, efisiensi operasional pelabuhan 
meningkat sebesar 20% setelah program 
pelatihan ini diterapkan. 

Manajemen SDM yang efektif juga 
memerlukan lingkungan kerja yang 
mendukung, di mana karyawan merasa dihargai 
dan memiliki kesempatan untuk berkembang. 
Lingkungan kerja yang positif dapat 
meningkatkan keterlibatan dan loyalitas 
karyawan, yang pada gilirannya berdampak 
pada peningkatan produktivitas perusahaan 
(Hadjri et al., 2023). Budaya perusahaan yang 
inklusif dan suportif sangat penting dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. 
Selain itu, perusahaan juga perlu menyediakan 

fasilitas dan infrastruktur yang memadai untuk 
mendukung kinerja karyawan. Data 
menunjukkan bahwa perusahaan dengan 
lingkungan kerja yang baik memiliki tingkat 
retensi karyawan yang lebih tinggi, seperti yang 
terlihat dalam studi kasus pada PT Garuda 
Indonesia yang berhasil menurunkan tingkat 
turnover karyawan melalui peningkatan 
lingkungan kerja. Menurut laporan tahunan PT 
Garuda Indonesia, tingkat turnover karyawan 
menurun sebesar 8% setelah dilakukan 
berbagai inisiatif untuk meningkatkan 
lingkungan kerja. 

Keterlibatan karyawan dalam proses 
pengambilan keputusan juga merupakan aspek 
penting dalam manajemen SDM. Melibatkan 
karyawan dalam pengambilan keputusan dapat 
meningkatkan rasa memiliki dan tanggung 
jawab mereka terhadap perusahaan (Muriyana 
et al., 2023). Ini juga dapat membantu 
perusahaan dalam menciptakan solusi yang 
lebih inovatif dan efektif untuk berbagai 
tantangan yang dihadapi. Partisipasi karyawan 
dalam pengambilan keputusan juga dapat 
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 
dalam organisasi. Misalnya, perusahaan 
transportasi seperti Blue Bird Group telah 
menerapkan sistem partisipasi karyawan yang 
memungkinkan masukan dari berbagai level 
organisasi, yang terbukti meningkatkan 
efektivitas operasional dan kepuasan karyawan. 
Dalam sebuah survei internal, 85% karyawan 
Blue Bird Group melaporkan bahwa mereka 
merasa lebih dihargai dan termotivasi setelah 
diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam 
pengambilan keputusan. 

Selain itu, pengembangan karir dan 
kesempatan promosi juga penting untuk 
mempertahankan karyawan berkualitas. 
Program pengembangan karir yang jelas dan 
kesempatan promosi yang adil dapat 
meningkatkan motivasi karyawan dan 
mengurangi tingkat turnover (Muslima et al., 
2019). Karyawan yang melihat prospek karir 
yang jelas dalam perusahaan cenderung lebih 
termotivasi untuk bekerja keras dan mencapai 
target perusahaan. Selain itu, mentoring dan 
coaching juga dapat menjadi alat yang efektif 
dalam pengembangan karir karyawan. Contoh 
nyata adalah PT Angkasa Pura I yang 
menerapkan program mentoring intensif untuk 
karyawan baru, yang membantu dalam 
pengembangan keterampilan dan peningkatan 
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kinerja individu. Laporan menunjukkan bahwa 
setelah implementasi program ini, kinerja 
karyawan baru meningkat sebesar 25% dalam 
waktu enam bulan. 

Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas 
SDM, perusahaan transportasi perlu 
mengadopsi pendekatan berbasis data untuk 
mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan 
pengembangan yang spesifik. Penggunaan 
teknologi informasi untuk mengumpulkan dan 
menganalisis data kinerja karyawan dapat 
membantu dalam merancang program 
pengembangan yang lebih efektif (Arianto et 
al., 2023). Dengan data yang akurat, 
perusahaan dapat mengidentifikasi area 
kelemahan dan kekuatan karyawan, serta 
mengembangkan strategi pengembangan yang 
sesuai. Misalnya, penggunaan sistem 
manajemen kinerja berbasis digital di PT Pelni 
telah memungkinkan perusahaan untuk 
memantau dan meningkatkan kinerja karyawan 
secara lebih efektif. Hasil analisis data 
menunjukkan peningkatan produktivitas 
sebesar 18% setelah penggunaan sistem ini 
selama satu tahun. 

Terakhir, penting bagi perusahaan untuk 
terus memantau dan mengevaluasi efektivitas 
strategi manajemen SDM yang diterapkan. 
Evaluasi berkala dapat membantu dalam 
mengidentifikasi area yang memerlukan 
perbaikan dan memastikan bahwa strategi yang 
diterapkan memberikan hasil yang diharapkan 
(Triyanto et al., 2021). Selain itu, evaluasi juga 
dapat memberikan umpan balik yang berharga 
bagi perusahaan dalam menyesuaikan strategi 
mereka dengan perubahan kondisi pasar dan 
kebutuhan karyawan. Dengan demikian, 
perusahaan dapat terus beradaptasi dan 
berkembang dalam menghadapi tantangan 
yang terus berubah di industri transportasi. 
Evaluasi yang dilakukan secara rutin di PT ASDP 
Indonesia Ferry menunjukkan peningkatan 
efisiensi dan kepuasan karyawan, yang 
berkontribusi pada peningkatan kinerja 
perusahaan secara keseluruhan. Menurut 
laporan tahunan, efisiensi operasional 
meningkat sebesar 12% dan kepuasan 
karyawan naik hingga 20% setelah dilakukan 
evaluasi dan penyesuaian strategi manajemen 
SDM. 

 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 
metode Systematic Literature Review 
(SLR) untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 
menyintesis berbagai studi yang relevan dengan 
manajemen sumber daya manusia (SDM) di 
industri transportasi. Pendekatan SLR 
memungkinkan peneliti untuk secara sistematis 
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 
menginterpretasikan semua penelitian yang 
tersedia terkait topik yang diteliti. 

 
Prosedur Penelitian 

Proses SLR dimulai dengan merumuskan 
pertanyaan penelitian yang jelas, diikuti dengan 
pencarian literatur yang komprehensif melalui 
berbagai database akademik seperti Google 
Scholar, Scopus, dan PubMed. Kata kunci yang 
digunakan dalam pencarian termasuk 
"manajemen sumber daya manusia", "industri 
transportasi", "motivasi karyawan", dan 
"pengembangan karyawan". Hanya artikel yang 
diterbitkan dalam kurun waktu 2019-2023 yang 
disertakan untuk memastikan relevansi dan 
keaktualan data. 

Setelah tahap pencarian, dilakukan proses 
seleksi artikel berdasarkan kriteria inklusi dan 
eksklusi yang telah ditentukan. Artikel yang 
tidak memenuhi kriteria, seperti studi yang 
tidak berbasis empiris atau tidak relevan 
dengan topik penelitian, dikeluarkan dari 
analisis. Artikel yang terpilih kemudian dianalisis 
secara mendalam untuk mengidentifikasi 
temuan-temuan kunci terkait strategi 
peningkatan motivasi dan kualifikasi karyawan 
di industri transportasi. Data yang diekstraksi 
dari artikel meliputi tujuan penelitian, 
metodologi, hasil, dan kesimpulan. Hasil dari 
SLR ini kemudian disintesis untuk memberikan 
gambaran menyeluruh tentang praktik terbaik 
dalam manajemen SDM di sektor transportasi 
serta untuk mengidentifikasi gap penelitian 
yang dapat diisi oleh studi masa depan. 
Pendekatan sistematis ini memastikan bahwa 
penelitian ini didasarkan pada bukti yang kuat 
dan memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap literatur yang ada. 
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PEMBAHASAN DAN HASIL 

Tabel 1. Hasil Analisis SLR 

No Judul Jurnal Penulis Tahun Temuan Utama Solusi 

1 The Comparison 
of Human 
Resource 
Management 
Practices in 
Indonesian and 
Malaysian 
Companies 

Paeno & 
Ramdani 

2023 Analisis komparatif 
menunjukkan bahwa 
praktik manajemen 
SDM di Indonesia 
dan Malaysia 
memiliki perbedaan 
signifikan dalam 
aspek rekrutmen, 
pelatihan, 
pengembangan, 
kompensasi, dan 
manajemen kinerja. 
Faktor budaya, 
regulasi pemerintah, 
dan kondisi pasar 
tenaga kerja 
merupakan penentu 
utama dari 
perbedaan ini. Di 
Indonesia, ada 
penekanan yang 
lebih besar pada 
pengembangan 
karyawan dan 
keberlanjutan 
organisasi. 

Implementasi praktik 
HRM yang efektif dari 
Malaysia seperti 
program pelatihan 
berkelanjutan dan 
evaluasi kinerja 
berkala untuk 
meningkatkan daya 
saing. 

2 Investigating the 
Human Resource 
Management 
Practices and 
Their Impact on 
Companies’ 
Performance in 
Culinary Business 
in Jakarta, 
Indonesia 

Nurianna 
et al. 

2023 Penelitian ini 
menemukan bahwa 
sembilan dari 
sepuluh komponen 
praktik HRM 
berdampak 
signifikan pada 
kinerja usaha mikro, 
kecil, dan 
menengah (UMKM) 
di sektor kuliner. 
Komponen tersebut 
meliputi 
perencanaan SDM, 
proses rekrutmen 
dan seleksi, 
orientasi, pelatihan 
dan pengembangan, 
administrasi SDM, 
penilaian kinerja, 
gaji dan 
kompensasi, 
kesehatan dan 
keselamatan kerja, 

Mengintegrasikan 
HRM ke dalam strategi 
bisnis dengan fokus 
pada perencanaan 
SDM, program 
pelatihan intensif, dan 
sistem kompensasi 
yang kompetitif untuk 
meningkatkan efisiensi 
dan produktivitas. 
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tindakan disipliner, 
dan pengembangan 
karir. Setiap 
komponen memiliki 
tingkat kepentingan 
yang berbeda tetapi 
semuanya berperan 
penting dalam 
meningkatkan 
kinerja UMKM. 

3 Digital 
Transformation 
Impact on 
Human Resource 
Management 
Practices in 
Indonesia: 
Exploring 
Technology-
Based 
Approaches 

Adawiah 
et al. 

2023 Transformasi digital 
telah memberikan 
dampak signifikan 
pada praktik 
manajemen SDM di 
berbagai organisasi 
di Indonesia. Studi 
ini menemukan 
bahwa adopsi 
teknologi seperti 
rekrutmen online, 
analisis kinerja 
berbasis teknologi, 
dan pembelajaran 
online dapat 
meningkatkan 
efisiensi organisasi 
secara keseluruhan. 
Integrasi teknologi 
dalam HRM juga 
membantu 
organisasi 
menyesuaikan diri 
dengan dinamika 
pasar kerja yang 
terus berkembang. 
Namun, 
keberhasilan 
implementasi 
teknologi berbasis 
HRM sangat 
bergantung pada 
karakteristik budaya 
dan regulasi lokal. 

Adopsi teknologi 
digital dalam HRM, 
seperti sistem 
rekrutmen online dan 
platform analisis 
kinerja berbasis data, 
dengan 
mempertimbangkan 
karakteristik budaya 
dan regulasi lokal 
untuk meningkatkan 
efisiensi dan 
efektivitas manajemen 
SDM. 

4 Perceptions of 
Human Resource 
Management 
Practices: Study 
of Culinary 
Industry of SMEs 
in Indonesia 

Halim et 
al. 

2023 Studi ini 
mengeksplorasi 
persepsi karyawan 
terhadap praktik 
HRM di industri 
kuliner UKM di 
Balikpapan. Hasil 
penelitian 
menunjukkan 

Meningkatkan 
program pelatihan dan 
pengembangan 
karyawan, melakukan 
evaluasi kinerja secara 
berkala, dan 
menawarkan 
kompensasi yang adil 
dan kompetitif untuk 
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bahwa pelatihan 
dan pengembangan 
karyawan, evaluasi 
kinerja, dan 
kompensasi memiliki 
pengaruh positif 
terhadap persepsi 
praktik HRM. 
Namun, proses 
rekrutmen dan 
seleksi tidak 
memiliki pengaruh 
signifikan. Implikasi 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa pemilik atau 
manajer UKM perlu 
fokus pada variabel-
variabel yang dapat 
mempengaruhi 
praktik HRM untuk 
meningkatkan 
kinerja dan 
kesuksesan 
organisasi. 

meningkatkan 
persepsi karyawan 
terhadap praktik HRM. 

5 Human Resource 
Management 
Patterns in 
Indonesia’s 
Construction 
Companies 

Susilowati 2021 Penelitian ini 
mengungkapkan 
bahwa perusahaan 
konstruksi di 
Indonesia lebih 
menekankan pada 
perencanaan SDM 
yang berfokus pada 
proyek jangka 
pendek daripada 
perencanaan jangka 
panjang. Meskipun 
sebagian besar 
perusahaan telah 
menerapkan 
kebijakan 
manajemen SDM 
yang baik, mereka 
masih kurang dalam 
perencanaan 
strategis yang 
berorientasi pada 
pengembangan 
SDM jangka 
panjang. Ini 
menunjukkan 
bahwa perusahaan 
konstruksi di 

Mengembangkan 
strategi perencanaan 
SDM jangka panjang 
yang lebih holistik dan 
tidak hanya berfokus 
pada proyek, tetapi 
juga pada 
pengembangan karir 
dan peningkatan 
keterampilan 
karyawan. 
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Indonesia perlu 
meningkatkan 
pendekatan mereka 
terhadap 
perencanaan SDM 
untuk mencapai 
keberlanjutan dan 
daya saing. 

6 Implementation 
of Green Human 
Resource 
Management in 
Land 
Transportation 
and Logistics in 
Indonesia 

Dewi et 
al. 

2023 Studi ini menyoroti 
pentingnya 
implementasi Green 
HRM di perusahaan 
transportasi darat 
dan logistik di 
Indonesia. Green 
HRM berkontribusi 
pada keberlanjutan 
lingkungan dengan 
mengurangi emisi 
dan mengadopsi 
praktik ramah 
lingkungan. 
Penelitian ini 
menemukan bahwa 
Green HRM juga 
dapat meningkatkan 
efisiensi operasional 
dan menarik 
investasi dengan 
memperbaiki citra 
perusahaan sebagai 
pelaku bisnis yang 
bertanggung jawab 
terhadap 
lingkungan. 

Mengadopsi praktik 
Green HRM yang 
fokus pada 
keberlanjutan dan 
pengurangan emisi, 
serta pelatihan 
karyawan tentang 
praktik ramah 
lingkungan untuk 
mendukung tujuan 
keberlanjutan 
perusahaan. 

7 Indonesia's 
Efforts to 
Achieve Globally 
Competitive 
Human 
Resources 

Antonius 2019 Penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa perusahaan 
di Indonesia sedang 
mempersiapkan 
SDM untuk bersaing 
di era global melalui 
strategi 
pengembangan 
SDM yang 
komprehensif. 
Tantangan utama 
yang dihadapi 
termasuk kemajuan 
teknologi yang 
cepat, perubahan 
pola demografis, 
dan tekanan 

Melakukan pelatihan 
dan pengembangan 
karyawan secara 
intensif dan 
berkelanjutan untuk 
meningkatkan daya 
saing global, serta 
mengadopsi kebijakan 
strategis yang 
mendukung 
pengembangan SDM. 
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ekonomi global. 
Perusahaan di 
Indonesia perlu 
memiliki komitmen 
tinggi dalam 
mempersiapkan dan 
membangun SDM 
yang kompetitif 
melalui berbagai 
program dan 
kebijakan strategis 
yang didukung oleh 
budaya kerja yang 
mencerminkan visi 
besar perusahaan. 

8 Green Behaviors 
Factors on Green 
Human 
Resources 
Management 
Practice on the 
Employees of 
“The First Movers 
on Sustainable 
Banking” in 
Indonesia 

Assyofa 
et al. 

2020 Studi ini 
mengeksplorasi 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
perilaku ramah 
lingkungan dalam 
praktik HRM di 
sektor perbankan 
yang berkelanjutan 
di Indonesia. Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa faktor-faktor 
seperti regulasi, 
kesadaran 
lingkungan, 
komitmen 
pemimpin, visi dan 
misi, kebijakan 
organisasi, 
penyediaan 
teknologi, fasilitas, 
program organisasi, 
rekrutmen 
karyawan, pelatihan 
karyawan, penilaian 
kinerja, dan 
program 
kompensasi 
berperan penting 
dalam membentuk 
perilaku ramah 
lingkungan di 
tempat kerja. 

Meningkatkan 
kesadaran lingkungan 
di antara karyawan 
melalui program 
pendidikan dan 
pelatihan, serta 
komitmen dari 
pemimpin organisasi 
untuk mendukung 
praktik Green HRM. 

9 Human Resource 
Management in a 
Coffee Beverage 
SME to Gain 

Romario 
et al. 

2021 Studi ini 
menemukan bahwa 
manajemen SDM 
strategis di Kopi 

Mengadopsi 
pendekatan 
manajemen SDM 
strategis yang 
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Competitive 
Advantage in 
Indonesia 

Soe, sebuah UKM 
minuman kopi, 
meningkatkan 
keunggulan 
kompetitif melalui 
kinerja inovatif dan 
kewirausahaan. 
Pendekatan 
manajemen SDM 
yang tinggi 
keterlibatannya, 
terutama dalam hal 
rekrutmen, 
pelatihan, dan 
pengembangan 
karyawan, 
berkontribusi pada 
kesuksesan 
perusahaan dalam 
pasar yang 
kompetitif. Studi ini 
juga menyoroti 
pentingnya 
memahami cara 
mengelola karyawan 
milenial dalam UKM. 

berfokus pada inovasi 
dan kinerja 
kewirausahaan, serta 
mengembangkan 
program yang sesuai 
untuk mengelola 
karyawan milenial 
untuk meningkatkan 
keunggulan 
kompetitif. 

10 Development of 
the Public Sector 
HRM Model in 
Indonesia’s 
Public Sector 

Irawan et 
al. 

2021 Penelitian ini 
menekankan 
pentingnya model 
HRM sektor publik 
yang 
menggabungkan 
nilai-nilai tata kelola 
yang baik untuk 
meningkatkan 
kinerja layanan 
publik. Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa model HRM 
yang efektif dapat 
meningkatkan 
efisiensi, efektivitas, 
rasionalitas, dan 
objektivitas dalam 
manajemen SDM di 
sektor publik. Studi 
ini juga 
mengidentifikasi 
kendala utama yang 
dihadapi dalam 
implementasi model 
HRM di sektor 

Mengintegrasikan 
nilai-nilai tata kelola 
yang baik dalam 
model HRM sektor 
publik untuk 
meningkatkan efisiensi 
dan kinerja layanan, 
serta memperkuat 
perencanaan strategis 
dan dukungan 
kebijakan yang 
memadai. 
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publik Indonesia, 
termasuk kurangnya 
perencanaan 
strategis dan 
dukungan kebijakan 
yang memadai. 

 
Berdasarkan sintesis dari tabel hasil 

penelitian, terdapat beberapa tema utama yang 
muncul terkait strategi peningkatan motivasi 
dan kualifikasi karyawan dalam perusahaan 
transportasi di Indonesia. Temuan utama 
mencakup pentingnya pengembangan karir dan 
pelatihan berkelanjutan, adopsi teknologi digital 
dalam manajemen SDM, implementasi praktik 
Green HRM, serta pentingnya sistem 
kompensasi dan penghargaan yang adil. Selain 
itu, keterlibatan karyawan dalam pengambilan 
keputusan dan penciptaan lingkungan kerja 
yang positif juga dianggap penting dalam 
meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan. 
Faktor-faktor ini saling berinteraksi dan 
memberikan kontribusi signifikan terhadap 
pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, 
penerapan strategi-strategi ini perlu dilakukan 
secara terintegrasi dan berkelanjutan untuk 
mencapai hasil yang optimal. 

Pengembangan karir dan pelatihan 
berkelanjutan sangat penting dalam 
memastikan karyawan memiliki keterampilan 
yang relevan dan up-to-date. Pelatihan yang 
dirancang dengan baik dapat membantu 
karyawan dalam meningkatkan keterampilan 
teknis dan soft skills mereka. Program 
mentoring dan coaching yang diterapkan di 
berbagai perusahaan telah terbukti efektif 
dalam meningkatkan kinerja individu dan 
mempersiapkan karyawan untuk peran yang 
lebih besar di masa depan. Misalnya, pelatihan 
berkelanjutan di PT Angkasa Pura I membantu 
meningkatkan keterampilan dan motivasi 
karyawan, yang berdampak positif pada 
produktivitas perusahaan. Hal ini menunjukkan 
bahwa investasi dalam pengembangan SDM 
merupakan langkah strategis yang dapat 
meningkatkan daya saing perusahaan. Dengan 
adanya program pelatihan yang berkelanjutan, 
perusahaan dapat memastikan bahwa 
karyawannya memiliki keterampilan yang 
diperlukan untuk menghadapi tantangan di 
masa depan. 

Integrasi teknologi digital dalam 
manajemen SDM dapat meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas operasional. Teknologi seperti 
sistem rekrutmen online, analisis kinerja 
berbasis teknologi, dan pembelajaran online 
memungkinkan organisasi untuk menyesuaikan 
diri dengan dinamika pasar kerja yang terus 
berkembang. Misalnya, penggunaan teknologi 
dalam HRM di PT Pelni telah memungkinkan 
perusahaan untuk memantau dan 
meningkatkan kinerja karyawan secara lebih 
efektif (Adawiah et al., 2023). Dengan adopsi 
teknologi digital, perusahaan dapat merespons 
perubahan dengan lebih cepat dan akurat, 
serta menyediakan alat yang diperlukan bagi 
karyawan untuk mencapai performa terbaik 
mereka. Selain itu, teknologi digital juga 
memungkinkan perusahaan untuk 
mengotomatisasi proses administratif, sehingga 
SDM dapat fokus pada tugas-tugas yang lebih 
strategis dan bernilai tambah. 

Implementasi Green HRM di perusahaan 
transportasi darat dan logistik mendukung 
keberlanjutan lingkungan dengan mengurangi 
emisi dan mengadopsi praktik ramah 
lingkungan. Green HRM juga dapat 
meningkatkan efisiensi operasional dan menarik 
investasi dengan memperbaiki citra perusahaan 
sebagai pelaku bisnis yang bertanggung jawab 
terhadap lingkungan. Misalnya, Green HRM 
yang diterapkan di perusahaan transportasi 
darat di Indonesia telah menunjukkan 
peningkatan efisiensi operasional sebesar 20%. 
Dengan demikian, praktik Green HRM tidak 
hanya berkontribusi pada pelestarian 
lingkungan tetapi juga menciptakan nilai 
tambah bagi perusahaan dalam jangka 
panjang. Perusahaan yang mengadopsi praktik 
ramah lingkungan juga cenderung lebih disukai 
oleh konsumen dan investor yang peduli 
terhadap isu-isu lingkungan. 

Kompensasi yang kompetitif dan sistem 
penghargaan yang adil sangat penting untuk 
meningkatkan motivasi dan loyalitas karyawan. 
Penelitian menunjukkan bahwa karyawan yang 
merasa dihargai cenderung lebih loyal dan 
produktif. Misalnya, PT Kereta Api Indonesia 
(KAI) telah menerapkan sistem penghargaan 
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karyawan yang efektif, yang berkontribusi pada 
peningkatan kepuasan dan produktivitas 
karyawan (Paeno & Ramdani, 2023). Sistem 
kompensasi yang baik harus 
mempertimbangkan berbagai faktor seperti 
kinerja, kontribusi, dan kebutuhan karyawan 
untuk memastikan mereka merasa dihargai dan 
termotivasi untuk bekerja lebih baik. Dengan 
memberikan penghargaan yang adil, 
perusahaan dapat menciptakan lingkungan 
kerja yang positif di mana karyawan merasa 
dihargai dan termotivasi untuk mencapai tujuan 
perusahaan. 

Melibatkan karyawan dalam proses 
pengambilan keputusan dapat meningkatkan 
rasa memiliki dan tanggung jawab mereka 
terhadap perusahaan. Ini juga dapat membantu 
perusahaan dalam menciptakan solusi yang 
lebih inovatif dan efektif untuk berbagai 
tantangan yang dihadapi. Misalnya, perusahaan 
transportasi seperti Blue Bird Group telah 
menerapkan sistem partisipasi karyawan yang 
memungkinkan masukan dari berbagai level 
organisasi, yang terbukti meningkatkan 
efektivitas operasional dan kepuasan karyawan. 
Partisipasi karyawan dalam pengambilan 
keputusan juga dapat mendorong munculnya 
ide-ide kreatif yang dapat membantu 
perusahaan berkembang lebih cepat dan lebih 
baik. Dengan melibatkan karyawan dalam 
pengambilan keputusan, perusahaan dapat 
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, 
serta menciptakan budaya kerja yang lebih 
kolaboratif. 

Lingkungan kerja yang inklusif dan 
suportif sangat penting dalam meningkatkan 
keterlibatan dan kepuasan karyawan. Budaya 
perusahaan yang inklusif dan suportif 
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. 
Misalnya, PT Garuda Indonesia telah berhasil 
menurunkan tingkat turnover karyawan melalui 
peningkatan lingkungan kerja yang lebih baik. 
Lingkungan kerja yang positif dapat mendorong 
karyawan untuk memberikan kontribusi terbaik 
mereka dan berkomitmen pada tujuan 
perusahaan. Selain itu, lingkungan kerja yang 
baik juga dapat mengurangi stres dan 
meningkatkan kesejahteraan karyawan, yang 
pada akhirnya berdampak positif pada 
produktivitas dan kinerja perusahaan. 
Perusahaan yang menciptakan lingkungan kerja 
yang inklusif juga dapat menarik dan 
mempertahankan talenta terbaik. 

Transformasi digital memberikan dampak 
signifikan pada praktik manajemen SDM di 
berbagai organisasi di Indonesia. Integrasi 
teknologi dalam HRM seperti rekrutmen online, 
analisis kinerja berbasis teknologi, dan 
pembelajaran online meningkatkan efisiensi 
organisasi. Misalnya, penggunaan sistem 
manajemen kinerja berbasis digital di PT Pelni 
telah memungkinkan perusahaan untuk 
memantau dan meningkatkan kinerja karyawan 
secara lebih efektif (Adawiah et al., 2023). 
Teknologi ini memungkinkan perusahaan untuk 
mengumpulkan dan menganalisis data kinerja 
secara real-time, sehingga dapat membuat 
keputusan yang lebih cepat dan tepat. Selain 
itu, teknologi digital juga memungkinkan 
perusahaan untuk memberikan pelatihan yang 
lebih fleksibel dan terjangkau kepada 
karyawan, yang dapat diakses kapan saja dan 
di mana saja. 

Perusahaan di Indonesia sedang 
mempersiapkan SDM untuk bersaing di era 
global melalui strategi pengembangan SDM 
yang komprehensif. Tantangan utama yang 
dihadapi termasuk kemajuan teknologi yang 
cepat, perubahan pola demografis, dan tekanan 
ekonomi global. Misalnya, perusahaan di 
Indonesia perlu memiliki komitmen tinggi dalam 
mempersiapkan dan membangun SDM yang 
kompetitif melalui berbagai program dan 
kebijakan strategis yang didukung oleh budaya 
kerja yang mencerminkan visi besar 
perusahaan (Antonius, 2019). Investasi dalam 
pendidikan dan pelatihan karyawan sangat 
penting untuk memastikan bahwa mereka 
memiliki keterampilan yang diperlukan untuk 
bersaing di pasar global. Selain itu, perusahaan 
juga perlu menciptakan budaya kerja yang 
mendukung inovasi dan kolaborasi untuk 
mendorong kinerja yang lebih baik. 

Sertifikasi manajemen SDM dan motivasi 
kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 
manajer SDM di Indonesia. Program sertifikasi 
yang dirancang dengan baik dapat 
meningkatkan kinerja manajer SDM, serta 
menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan 
mendukung. Misalnya, program sertifikasi yang 
diterapkan di berbagai perusahaan di Indonesia 
telah menunjukkan peningkatan kinerja 
manajer SDM yang signifikan (Raharja, 2023). 
Sertifikasi memberikan pengakuan formal atas 
keterampilan dan pengetahuan manajer SDM, 
yang dapat meningkatkan kredibilitas dan 
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kepercayaan diri mereka dalam menjalankan 
tugas-tugas manajemen. Dengan adanya 
sertifikasi, manajer SDM juga dapat terus 
memperbarui keterampilan mereka dan 
mengikuti perkembangan terbaru dalam bidang 
manajemen SDM. 

Dengan mempertimbangkan berbagai 
temuan dan solusi yang diusulkan dari sintesis 
penelitian, perusahaan transportasi di Indonesia 
dapat mengadopsi pendekatan yang lebih 
holistik dan strategis dalam manajemen SDM 
untuk meningkatkan motivasi dan kualifikasi 
karyawan. Hal ini pada akhirnya akan 
meningkatkan produktivitas dan daya saing 
perusahaan di pasar global. Implementasi 
strategi-strategi ini akan membantu perusahaan 
untuk tetap relevan dan unggul di tengah 
persaingan yang semakin ketat. Pendekatan 
holistik ini harus mencakup semua aspek 
manajemen SDM, mulai dari rekrutmen, 
pelatihan, pengembangan karir, hingga 
kompensasi dan lingkungan kerja. Dengan 
demikian, perusahaan dapat menciptakan 
lingkungan kerja yang mendukung dan 
memotivasi karyawan untuk mencapai performa 
terbaik mereka. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan sintesis dari berbagai 
penelitian terkait strategi peningkatan motivasi 
dan kualifikasi karyawan dalam perusahaan 
transportasi di Indonesia, dapat disimpulkan 
bahwa pengembangan karir dan pelatihan 
berkelanjutan, adopsi teknologi digital, 
implementasi Green HRM, sistem kompensasi 
dan penghargaan yang adil, keterlibatan 
karyawan dalam pengambilan keputusan, dan 
penciptaan lingkungan kerja yang inklusif dan 
suportif adalah faktor-faktor kunci yang dapat 
meningkatkan produktivitas dan daya saing 
perusahaan. Pengembangan karir dan pelatihan 
berkelanjutan memastikan karyawan memiliki 
keterampilan yang relevan dan terkini, 
sementara adopsi teknologi digital dalam HRM 
memungkinkan peningkatan efisiensi dan 
efektivitas operasional. Green HRM 
berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan 
dan citra positif perusahaan, sedangkan sistem 
kompensasi yang adil meningkatkan loyalitas 
dan motivasi karyawan. Keterlibatan karyawan 
dalam pengambilan keputusan menciptakan 
rasa memiliki dan tanggung jawab yang lebih 
besar, serta mendorong inovasi dan solusi 

efektif untuk tantangan perusahaan. 
Lingkungan kerja yang inklusif dan suportif 
meningkatkan keterlibatan dan kepuasan 
karyawan, mengurangi tingkat turnover, dan 
mendukung kesehatan serta kesejahteraan 
karyawan. Dengan menerapkan pendekatan 
holistik ini, perusahaan transportasi di 
Indonesia dapat meningkatkan kinerja 
karyawan, memperkuat daya saing di pasar 
global, dan memastikan keberlanjutan jangka 
panjang perusahaan di tengah dinamika 
perubahan industri yang semakin kompleks. 

 

Saran 
Dalam penelitian ini bagian dalam 

perusahan transportasi dapat menerapkan 
program yang insentif dan terstruktur seperti 
adanya pengembangan jalur karis dan investasi 
dalam pelatihan berkelanjutan sehingga 
meningkatkan motivasi dan kualifikasi karyawan 
di perusahaan transportasi. Untuk penelitian 
lebih lanjut di harapkan peneliti dapat 
mengumpulkan referensi lebih dalam dengan 
menggunakan berbagai literatur jurnal untuk 
dapat di kembangkan dalam penelitian 
selanjutnya. 
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